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Pendahuluan
PT. XYZ merupakan sebuah

perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang jasa dan
manufaktur yang mencakup
konsultasi, desain, fabrikasi, dan
instalasi dalam meningkatkan proses
produksi industri manufaktur.
Berdasarkan data yang didapatkan
penggunaan kapasitas produksi yang
kurang maksimal, Pada data yang
diperoleh dalam waktu September
2023 sampai Agustus 2024 sebanyak
981 order, tetapi hanya dapat terse
765 order atau sebesar 78%.

Bulan Order Masuk Order Selesai
Order Tidak 

Selesai

September 86 64 22

Oktober 83 61 22

November 81 62 19

Desember 80 61 19

Januari 88 80 8

Februari 83 72 11

Maret 81 68 13

April 81 60 21

Mei 78 62 16

Juni 79 58 21

Juli 81 62 19

Agustus 80 55 25

Total 981 765 216

Persentase % 100% 78% 22%
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Seberapa besar total faktor
produktivitas

2. Bagaimana upaya peningkatan
produktivitas menggunakan
metode OMAX dan FTA di PT. XYZ
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Metode

Metode Objective Matrix (OMAX) merupakan sebuah
metode untuk pengukuran tingkat produktivitas yang 
dilakukan untuk pemantauan produktivitas dari
setiap bagian yang ada di perusahaan

Metode Fault Tree Analys (FTA) merupakan sebuah
metode yang memiliki kegunaan untuk
mengidentifikasi faktor penyebab kegagalan proses 
produksi
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Hasil
Kriteria Produktivitas

Kriteria 1 : jumlah bahan baku
Kriteria 2 : jumlah tenaga kerja
Kriteria 3 : jumlah jam penggunaan mesin
Kriteria 4 : jumlah jam kerja
Kriteria 5 : jumlah waktu produksi
Kriteria 6 : jumlah mesin

Objective Matrix (OMAX) 
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Hasil
Perhitungan Rasio Produktivitas

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa pada rasio 1, pada 

bulan september setiap 1 kg bahan 

baku digunakan untuk memproduksi 

sebanyak 0,614 unit order

Kriteria 1 Jumlah Bahan 

Baku

= 
86 𝑢𝑛𝑖𝑡

140 kg

= 0,614 unit/kg

Objective Matrix (OMAX) 

Bulan

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 5 Kriteria 6

Rasio 1 

(unit/kg)

Rasio 2 

(unit/orang)

Rasio 3 

(unit/jam)

Rasio 4 

(unit/jam)

Rasio 5 

(unit/jam)

Rasio 6 

(unit/mesin)

September 0,614 1,654 0,597 0,512 0,548 3,440

Oktober 0,748 1,596 0,576 0,494 0,638 3,320

November 0,750 1,558 0,563 0,482 0,570 3,240

Desember 0,769 1,538 0,556 0,476 0,597 3,200

Januari 0,698 1,692 0,611 0,524 0,579 3,520

Februari 0,755 1,596 0,576 0,494 0,553 3,320

Maret 0,750 1,558 0,563 0,482 0,536 3,240

April 0,704 1,558 0,563 0,482 0,555 3,240

Mei 0,736 1,500 0,542 0,464 0,503 3,120

Juni 0,725 1,519 0,549 0,470 0,585 3,160

Juli 0,764 1,558 0,563 0,482 0,614 3,240

Agustus 0,593 1,538 0,556 0,476 0,656 3,200

Total 8,606 18,865 6,813 5,839 6,935 39,240

Rata - Rata 0,717 1,572 0,568 0,487 0,578 3,270

Rasio Tertinggi 0,769 1,692 0,611 0,524 0,656 3,520

Rasio Terendah 0,593 1,500 0,542 0,464 0,503 3,120
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Hasil
Nilai Sasaran dan Nilai Interval

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai interval yang digunakan memiliki perbedaan 

antara interval 0-3 dan interval 3-10. Sebagai contoh, pada rasio 1, nilai interval untuk rentang 

0-3 adalah sebesar 0,042, sementara pada interval 3-10, nilai intervalnya adalah 0,007

Kriteria 1 Jumlah Bahan 

Baku

= Interval 0-3

= 
0,717 − 0,593

3 − 0

= 0,042

= Interval 3-10

=
0,769 − 0,717

10 − 3

= 0,007

Objective Matrix (OMAX) 

Kriteria/Rasio Nilai Target Nilai Terendah
Nilai Standar 

Awal
Interval (0-3) Interval (3-10)

Rasio 1 (Jumlah Bahan 

Baku)
0,769 0,593 0,717 0,042 0,007

Rasio 2 (Jumlah Tenaga 

Kerja)
1,692 1,500 1,572 0,024 0,017

Rasio 3 (Jumlah Jam 

Penggunaan Mesin)
0,611 0,542 0,568 0,009 0,006

Rasio 4 (Jumlah Jam 

Kerja)
0,524 0,464 0,487 0,007 0,005

Rasio 5 (Jumlah Waktu 

Produksi)
0,656 0,503 0,578 0,025 0,011

Rasio 6 (Jumlah Mesin) 3,520 3,120 3,270 0,050 0,036
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Hasil
Penentuan Bobot Objective Matrix (OMAX) 

Nilai pembobotan didapatkan dari

ketentuan Perusahaan dengan skala 1-

10

Kriteria Bobot Nilai Bobot

Kriteria 1 (Jumlah Bahan Baku) 10 0,28

Kriteria 2 (Jumlah Tenaga Kerja) 4 0,11

Kriteria 3 (Jumlah Jam Penggunaan 

Mesin)
5 0,14

Kriteria 4 (Jumlah Jam Kerja) 4 0,11

Kriteria 5 (Jumlah Waktu Produksi) 5 0,14

Kriteria 6 (Jumlah Mesin) 8 0,22

Total 36 1,00

Nilai Bobot = 
𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡

Jumlah Bobot

= 
10

36

= 0,28
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Hasil

Nilai Produktivitas

Pada Bulan 

September 2023

1. Kriteria 1 terletak pada level 1 dengan nilai 0,634

2. Kriteria 2 terletak pada level 8 dengan nilai 1,658

3. Kriteria 3 terletak pada level 8 dengan nilai 0,599

4. Kriteria 4 terletak pada level 8 dengan nilai 0,513

5. Kriteria 5 terletak pada level 2 dengan nilai 0,553

6. Kriteria 6 terletak pada level 8 dengan nilai 3,449

Objective Matrix (OMAX) Kriteria Produktivitas Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 5 Kriteria 6

Rasio Performansi 0,614 1,654 0,597 0,512 0,548 3,440

10 0,769 1,692 0,611 0,524 0,656 3,520

9 0,762 1,675 0,605 0,518 0,645 3,484

8 0,754 1,658 0,599 0,513 0,634 3,449

7 0,747 1,641 0,593 0,508 0,622 3,413

6 0,739 1,624 0,586 0,503 0,611 3,377

5 0,732 1,606 0,580 0,497 0,600 3,341

4 0,725 1,589 0,574 0,492 0,589 3,306

3 0,717 1,572 0,568 0,487 0,578 3,270

2 0,676 1,548 0,559 0,479 0,553 3,220

1 0,634 1,524 0,550 0,472 0,528 3,170

0 0,593 1,500 0,542 0,464 0,503 3,120

Skor 1 8 8 8 2 8

Bobot (%) 0,28 0,11 0,14 0,11 0,14 0,22

Nilai 0,28 0,89 1,11 0,89 0,28 1,78

Total 5
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Hasil
Rekapan Perhitungan Skor &  Nilai 

Produktivitas Setiap Bulan

Objective Matrix (OMAX) 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai

produktivitas setiap bulan mengalami perbedaan.

Sebagai contoh, pada bulan September tercatat nilai

produktivitas sebesar 5, sementara pada bulan

Oktober mengalami peningkatan dengan nilai

produktivitas sebesar 6. Kriteria 1, yaitu jumlah

bahan baku, memiliki nilai tertinggi sebesar 66,

sementara kriteria 6, yaitu jumlah mesin,

mencatatkan nilai terendah sebesar 38

Bulan 
Skor Nilai 

Produktivit

asKriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 5 Kriteria 6

September 1 8 8 8 2 8 5

Oktober 7 5 4 4 8 4 6

November 7 2 2 2 3 2 4

Desember 10 2 2 2 5 1 4

Januari 3 10 10 10 3 10 7

Februari 8 4 4 4 2 4 5

Maret 8 2 2 2 1 2 4

April 3 2 2 2 2 2 2

Mei 6 0 0 0 0 0 2

Juni 4 1 1 1 4 1 2

Juli 9 2 2 2 6 2 5

Agustus 0 2 2 2 10 2 3

Total 66 40 39 39 46 38 47
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Hasil
Indeks Produktivitas Setiap Bulan

Objective Matrix (OMAX) 

Indeks Produktivitas Bulan Septemb

= 
6−5

5
𝑥 100%

= 5,32 %

Berdasarkan tabel nilai produktivitas

sepanjang periode September 2023 hingga

Agustus 2024 menunjukkan pola fluktuatif

setiap bulannya. Variasi ini mencerminkan

dinamika kinerja operasional perusahaan

dalam rentang waktu tersebut. Secara

keseluruhan, nilai produktivitas yang dicapai

selama periode tersebut adalah 47, dengan

indeks produktivitas sebesar 25,79%

Bulan Nilai Produktivitas Indeks Produktivitas (%)

September 5 -

Oktober 6 5,32

November 4 -35,86

Desember 4 25,20

Januari 7 60,38

Februari 5 -31,76

Maret 4 -27,01

April 2 -35,43

Mei 2 -26,83

Juni 2 35,00

Juli 5 100,00

Agustus 3 -43,21

Total 47 25,79
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Pembahasan
Diagram Nilai dan Indeks Produktivitas

Objective Matrix (OMAX) 
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Pembahasan
Analisa Fault Tree Analysis
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Pembahasan

Rekomendasi

Perbaikan

Fault Tree 
Analysis (FTA)

Basic Event Rekomendasi perbaikan

Sparepart tidak 

tersedia

Melakukan pengecekan persediaan secara terus menerus dan melakukan

pemesanan ulang ketika mencapai reorder point [17].

Jadwal maintenance

tidak sesuai

Melakukan penjadwalan ulang dengan mengidentifikasi potensi kegagalan

dan jenis perawatan yang cocok untuk komponen kritis mesin [18].

Operator tidak 

terlatih

Memberikan pelatihan terhadap operator dengan materi mengenai

operasional mesin untuk meminimalkan kerusakan mesin [19].

Permintaan order

mendadak

Melakukan penjadwalan dengan menentuka terget kerja sesuai dengan

prioritas pekerjaan [20].

Perubahan jadwal 

produksi

Membuat penjadwalan dan sistem informasi pendukung untuk memberikan

informasi secara cepat dan akurat [21].

Biaya mesin terlalu 

mahal

Melakukan analisis cost benefit untuk mengetahui kelayakan investasi

mesin [22].

Supplier sedikit

Melakukan disversifikasi pemasok dengan memperluas jaringan pemasok

[23].

Waktu kirim terlalu 

lama

Mengoptimalkan manajemen rantai pasokan dengan pemantauan

pengiriman untuk mengurangi waktu tunggu [24].
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Temuan Penting Penelitian

Nilai produktivitas total sebesar 47 dan indeks 

produktivitas sebesar 25,79%

Kenaikan produktivitas tertinggi terdapat pada bulan juli dengan indeks 

produktivitas sebesar 100%, sedangkan penurunan produktivitas 

terendah terdapat pada bulan Agustus dengan indeks produktivitas 

sebesar -43,21%

Kriteria Jumlah mesin memiliki nilai rasio terkecil yang 

menjadi penyebab penurunan produktivitas

akar penyebabnya adalah sparepart tidak tersedia, 

jadwal maintenance tidak sesuai, operator tidak 

terlatih, permintaan order mendadak, perubahan 

jadwal produksi, biaya mesin terlalu mahal, 

supplier sedikit, dan waktu kirim terlalu lama



16

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai indormasi untuk PT. 
XYZ dalam mengetahui nilai total faktor produktivitas, dan 
menemukan penyebab penurunan produktivitas, serta
memberikan usulan perbaikan dalam permasalahan pada 
periode september 2023 sampai dengan agustus 2024
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